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Pada Bab ini dibahas mengenai latar belakang ntadaddar belakang masalah
digunakan oleh peneliti sebagai landasan dalam kuieda kajian terhadap
masalah dan pencarian solusi dalam penelitian. Bleasan latar belakang
dilanjutkan dengan identifikasi masalah dan pedany penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan asumsi peaalitBab ini diakhiri dengan

memaparkan ringkasan dari metode penelitian, lakasisubjek penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan salah satu tahapan dari sikludugen manusia yang
banyak dibahas oleh para ahli, sebab banyak hahmkepang dapat ditelaah.
Masa remaja merupakan fase kehidupan yang sangaingedalam  siklus
perkembangan individu, karena mengarah pada mas&asd yang sehat
(Konapka, dalam Pikunas, 1976; Kaczman&Riva, 1$#tosa, 2010). Masa ini
menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa tradsisistatus kanak-kanak menuju
dewasa, remaja tidak termasuk golongan anak-adak fpula termasuk golongan

orang dewasa (Maslihah, 2009).

Usia remaja adalah usia dimana individu mulai laelbgrinteraksi dengan
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagisaefiabawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada dalam timgkgang sama ( Piaget:1969).
Mereka tidak mau dikatakan sebagai anak-anak lagmun belum dapat
dikategorikan dewasa karena remaja masih kurapgtdeertanggung jawab atas

tindakan yang diperbuatnya.



Karakteristik khusus dari masa remaja di antaraj@ masa untuk
mencari identitas dirinya dan masdorm and stress’Erik Erikson berpendapat
bahwa “ dalam masa remaja, remaja selalu berusalepaskan diri dannilieu
orangtua dan mendekati teman sebaya sebagai puases untuk mencari
identitas ego”. Teori ini diperkuat oleh teori Blow (Hurlock; 1985) yang
berbunyi "remaja mengalandietachmen{menjauh) dari orang tua, di lain pihak
mengalami attachment (mendekati) dengarpeergroup yang berperan untuk
membagi perasaan dan menenangkan emosinya. Pendtgraebut
mendeskripsikan bahwa remaja akan merasa nyamagutagakan masalahnya
dengan sesama temannya dibanding dengan oranget@kansendiri. Mengenai
hal-hal yang tidak akan lepas dalam pemenuhan 4wgas perkembangan yang
harus dilaksanakannya yang akan berpengaruh pdoerhesilan tugas-tugas
berikutnya. Maka dari itu untuk mengatasi masalgdertlkan cara yang tepat

untuk membersamai anak-anak dalam perkembangannya.

WHO (1974) menyatakan bahwa remaja adalah suatua rdasana
individu berkembang dari saat pertama kali ia markkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematanganatekslividu mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi darak-anak menjadi dewasa
serta peralihan dari ketergantungan sosial ekoryamg penuh kepada keadaan

yang relatif lebih mandiri (Sarwono, 2004).

Hurlock (dalam Maslihah, 2009) membagi masa renmmagnjadi dua
bagian, yaitu remaja awal dan akhir. Hurlock (1)9@8&mberi batasan masa

remaja berdasarkan usia kronologis, yaitu antardifga 18 tahun. Menurut



Thornburgh (1982), batasan usia tersebut adaladsdmattradisional, sedangkan
aliran kontemporer membatasi usia remaja antardiddga 22 tahun. Secara
lebih detail dipaparkan bahwa usia remaja membikiasan usia sekitar 11-12
sampai dengan 15-16 tahun untuk remaja awal daajaeakhir sekitar 15-16

sampai denganl18-21 tahun.

Perubahan sosial seperti adanya kecenderunganaaalikpra-remaja
untuk berperilaku sebagaimana yang ditunjukan r@mmgmbuat penganut aliran
kontemporer memasukan mereka dalam kategori reBajayak permasalahan
yang muncul pada masa remaja ini. Masalah yang umpandialami remaja
muncul sebagai akibat dari adanya perubahan fiegksalah sosial, akademik,
serta karir. Perubahan fisik yang terjadi menjashiser masalah tersendiri bagi
remaja, hal ini terkait dengan mulai munculnya &iasseksual yang ingin
terpuaskan seiring dengan matangnya organ-orgasuaekPermasalahan sosial
yang terjadi pada masa remaja berkaitan dengannigabuyang lebih akrab
dengan teman sebaya baik melalui pertemanan mapptointaan. Dalam
bidang akademik, remaja juga kerap mengalami barlgymasalahan, misalnya
terganggunya kegiatan belajar karena berpacaran lka&naakalan remaja lain,
penggunaan narkoba.

Permasalahan lain dari remaja yang tidak dapandiini berhubungan
dengan karir. Salah satunya masalah kesiapan Kaiiini menjadi konsekuensi
logis dari perkembangan remaja dimana terdapatutamt bagi untuk
mempersiapkan karir. Hal ini sejalan dengan peeayatHavighurst (Hurlock,

1980) yang mengidentifikasi tugas-tugagerkembangan remaja yaitu:



(1) Mencapai hubungan baru dan lebih matang detgyaan sebaya baik pria

maupun wanita, (2) Mencapai peranan sosial pria wanita, (3) menerima

keadaan fisik diri dan menggunakannya secara &feiin (4) Mencapai

kemandirian emosional. Pada upaya untuk mencapainge sosial pria dan

wanita dimana di

dalamnya terkandung upaya penaapdarir.

Tugas

perkembangan karir menurut Jordaans (Charles H&ak3) pada remaja sendiri

dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.1. Tugas Perkembangan Karir

Aspek

Profil Perilaku

A. Pengetahuan

QOIN DT W N =

Mengetahui program/tujuan sekolah

Mengetahui mata pelajaran pokok dalam programrsgad
Mengetahui karakteristik pelajaran secara akurat.
Mengetahui tugas pokok yang harus dilakukan.
Mengetahu persyaratan pekerjaan yang diminati.
Mengetahui tata cara memperoleh pekerjaan yangqdtmi
Mengetahui tingkat kepuasan dari pekerjaan yangnditin
Mengetahui Ketrampilan/ keahlian yang diperlukariaoe
pekerjaan yang diminati.

9. Mengetahui gaji dari pekerjaan yang diminati.
10. Mengetahui proses kenaikan pangkat pekerjaan yiamgati.
B. Mencari Infor-| 1. Membaca buku/ bahan lain yang berkaitan dengaworrivdsi

ngan

alam

masi pekerjaan.
2. Mendiskuasikan pilihan-pilihan karir dengan guouang tua,
konselor.
3. Berdiskusi dengan orang yang berpengalaman de
pekerjaan yang diminati
4. Mengikuti kursus yang mendukung pekerjaan yang rehitni
C. Sikap 1. Meyakini bahwa dia orang yang bertanggung jawabgae
pengambilan keputusan karir meskipun memerlukariubar
orang lain.
2. Mempercayai pentingnya pendekatan sistemis da
merencanakan dan memecahkan masalah.
3. Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi.
4. Meyakini bahwa memecahkan masalah sekolah darjpak
merupakan tanggung jawab sendiri.
D. Perencanaan dan 1. Memilih salah satu alternatif pekerjaan dari beghggkerjaan,
Pengambilan 2. Mampu mempertimbangkan berapa lama  waktu u

ntuk

menyelesaikan sekolah.




Aspek Profil Perilaku

Keputusan 3. Mampu merencanakan apa yang harus dilakukan setelah
menamatkan sekolah.

4. Dapat memilih program studi lanjutan berdasar midah

pilihan kerjanya.

Mengambil keputusan ditempat mana akan bekerja.

Menggunakan sumber-sumber informasi karir.

Menjelaskan proses pengambilan keputusan karir.

Meningkatkan perolehan ketrampilan akademik/norafkak.

Dapat menggunakan bahan-bahan untuk meningkatkan

ketrampilan.

Mengelola waktu secra efektif.

Menganalisis data tentang dirinya.

Membiasakan diri bekerja dengan efektif dan bekarja

dengan orang lain.

E. Ketrampilan karir

PobPERG

o

Permasalahan karir yang terjadi pada remaja biasbeykaitan dengan
pemilihan jenis pendidikan, yang mengarah pada Igeni jenis pekerjaan
dimasa depan. Permasalahan ini penting untuk difikam sehubungan dengan
banyaknya kebingungan yang dialami remaja dalamentekan arah karirnya.
Tidak hanya itu kebimbangan karir pada remaja aberakibat pada tingkat
kematangan perkembangan kepribadian. Hal ini sedeagan penelitian yang
dilakukan Saka, Gati, dan Kelly (2008) tentang péaan karir remaja. Menurut
mereka remaja yang tidak memiliki pilihan karir gajelas cenderung memiliki
gangguan emosi dan kepribadian seperti pesimigig)gguan kecemasan
(anxiety, dan konsep diri negatif serself esteenyang rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Creed & Patton (2003) terhadap 1li8@/as SMA di Australia
menunjukkan bahwa kematangan karir berkaitan dekgaratangan konsep diri
secara umum. Penelitian tersebut juga menunjukldiwé kematangan karir
pada remaja menunjukkan kemampuan remaja dalam modrnkarapan sosial

dan masyarakat.



Remaja dapat sangat merasakan masalah karir kégkada pada
tingkatan sekolah menengah atas (SMA/SMK). Pada j8ekolah Menengah
Atas tidak akan terlalu terlihat dampak dari mdsdarir ini. Masalah terlihat
lebih membebani siswa-siswi yang masuk ke Sekolahdvigah Kejuruan yang
memang lebih disiapkan sebagai seorang individuy ysiap bekerja. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikang telah
mengkhususkan diri mendidik siswa dalam bidang ilradentu. Seyogyanya
siswa yang masuk di SMK telah memiliki pilihan yam@antap mengenai arah
karir sebab mereka telah memilih sekolah dengamnigidkeilmuan tertentu.
Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa ydalg yakin dengan pilihan
karirya. Hal tersebut menunjukkan belum tercapairk@matangan Kkarir
dikalangan siswa SMK.

Sekolah Menengah Kejuruan saat ini menjadi progmataima dari
pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan adanya petatan jumlah Sekolah
Menengah Kejuruan di Indonesia. Penambahan jumlekol& Menengah
Kejuruan berdampak dengan bertambahnya siswa diol&ekMenengah
Kejuruan. Perbandingan siswa SMK : SMA adalah 83 dari total 7.719 SMK.
Pada tahun 2009 pemerintah berusaha untuk menyegkdéa jumlah siswa
SMK:SMA menjadi 50 : 50. Tahun 2009 jumlah siswakSdi seluruh Indonesia

sudah mencapai 3.878.652 (Kemendiknas. Dit PSMB9P0

Berbagai strategi dalam upaya untuk meningkatkaaditlas individu di
Sekolah Menengah Kejuruan telah dilakukan. Hasil dsaha yang dilakukan

masih belum dapat dirasakan secara langsung. Siis®ekolah Menengah Atas



yang cenderung masih mengalami berbagai masalalsushya yang berkaitan
dengan masalah karir. Permasalahan karir siswa &K menjadi kajian dari

banyak pihak.

Syamsu Yusuf (2000: 195) menyebutkan perkembargapikir pada
remaja antara lain “ dapat memikirkan masa depamgah membuat perencanaan
dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk apaicya”. Maka berdasar
pendapat ini, remaja mau tidak mau harus menydmdrva dia harus segera
memilih dan mempersiapkan karir yang tepat dengaéengi dan kondisinya.

Pada kenyataannya, masih banyak ditemukan siswg fpamu sadar
memilih dan merencanakan kerja pada saat masa-kndisa(terlalu terlambat
melakukan pilihan dan persiapan). Subrata (2001):. rB@lakukan  survey
persiapan karir sejumlah siswa SMA di Surabayaungikkan 85% siswa ragu
terhadap karir masa depannya, 80% belum menetakd@n masa depannya
dengan mantap, 75% mengalami kesulitan dalam meskanudan merencanakan
karir dengan baik. Walaupun begitu 90% menyadamildean karir merupakan
proses yang penting yang dengannya seseorang bisgersiapkan diri dengan
melakukan pilihan-pilihan pendidikan maupun latihBarwoko, (2002: 32) yang
melakukan survey terhadap mahasiswa di beberapadP$birabaya menemukan
82% mahasiswa memilih jurusan bukan berdasar geamildan persiapan karir
yang telah dilakukan semasa SMU. Beberapa mahadisivkan menyatakan
pilihannya hanya berdasar spekulasi-spekulasi sgehgaan asal dapat kuliah di

PTN.



Urgensi bimbingan karir dan tuntutan dalam pengemaa Kkarir di
Indonesia dikarenakan adanya beberapa fenomenamiéea karir tersebut antara
lain: (a) angka pengangguran masih tinggi, (b) maslia dikotomi di masyarakat
antara pekerjaan yang bergengsi dengan tidak, mgsaimasih ada anggapan
pekerjaan bertani lebih rendah dari pegawai, (cheuubanyak SMK yang akan
melahirkan tenaga kerja menengah dengan keteramfahéentu, tetapi masih
banyak yang belum memiliki kompetensi standar, (@lusan dunia pendidikan
kebanyakan menguasai teori tapi minim dalam praggigalaman, (e) lulusan
dunia pendidikan lebih banyak dibekali dengan kangityang sifatnyaard skill
(academic skilldanvocational skillberupa pengetahuan dan keterampilan), tapi
lemah dalam pembinaan kompetessit skill (personal skilldan social skill
antara lain: kecakapan dalam mengenal diri sembricaya diri, berpikir rasional
tanggung jawab, disiplin, kemauan Kkerja prestafifijur, keterampilan
bekerjasama, nilai-nilai yang harus dianut dalamkeha, kemampuan
beradapatasi dengan perubahan, dsb), (f) masihakaaoyang yang bekerja
sekedar memenuhi kebutuhan hidup, belum untuk legji@hn dan
kebermanfaatan bagi kehidupan diri dan masyarakata slingkungan, (g)
kebanyakan orang masih mengejar karir yang linfe)y, para siswa memilih
pendidikan lanjut, dan jurusan di Perguruan Tinggilum didasarkan pada
orientasi karir yang jelas (Moh Surya: 2009).

Masalah karir kongkrit yang dirasakan oleh siswanumet Supriatna
(2009) antara lain: (a) siswa kurang memahami oamilih program studi yang

cocok dengan kemampuan dan minat, (b) siswa tidakihki informasi tentang



dunia kerja yang cukup, (c) siswa masih bingung iierpekerja, (d) siswa

masih kurang mampu memilih pekerjaan yang sesuagaie kemampuan dan
minat, (e) siswa merasa cemas untuk mendapatkaarjpak setelah tamat
sekolah, (f) siswa belum memiliki pilihan pergurudimggi atau lanjutan

pendidikan tertentu, jika setelah tamat tidak merkiaslunia kerja, (g) siswa
belum memiliki gambaran tentang karakteristik, paratan, kemampuan, dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan ggmdapek pekerjaan untuk
masa depan karirnya.

Layanan atau program Bimbingan karir di Indonesighasusnya
memahami dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan sisvaengarkembangan karir
sehingga memeiliki ketrampilan karir pada saat mggalkan bangku sekolah.
Hoyt (2001) mengemukakan ada empat kebutuhan waittakebutuhaan untuk:
(1) merencanakan pendidikan pasca sekolah mengagahberorientasi karir, (2)
memperoleh ketrampilan umum dalam cakap kerja, tadapkerja, dan
peningkatan kerja sehingga mampu mengikuti perubahaia kerja setelah
dewasa, (3) penekanan pentingnya nilai-nilai kg@ga, merencanakan cara-cara
menyibukkan diri dalam pekerjaan sebagai bagiani dieseluruhan
perkembangan Karir.

Program layanan Bimbingan Karir sangat diperluk&miskisnya untuk
meningkatkan kematangan karir bagi siswa. Berdasgplaparan yang ada di atas
maka peneliti berusaha untuk melakukan Kkajian leddmjut untuk
mengembangkan program peningkatan kematangan kaelalui layanan

Bimbingan Karir.
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Berdasarkan teori Super (1981) tahapan perkembakgan remaja
berada pada tahap eksplorasi (eksploration) agengatang usia 17-22 tahun.
Tahap ini diawali sejak individu memiliki kesadatashwa pekerjaan merupakan
bagian dari kehidupannya karenanya setiap orangshagkerja. Untuk bekerja
terdapat beberapa persiapan diri yang komplekhssddu hal penting adalah
pendidikan dan atau latihan.

Sistem kerja dan sistem pendidikan telah diatuesegkian rupa sehingga,
pilihan-pilihan bidang pendidikan pada giliranngiean menentukan jenis karir
individu masa akan datang. Hampir 70 % siswa d&isdswa Sekolah Menengah
kelas | dan Il yang di survei tidak mempersiapkandhlam pilihan pendidikan
yang diorientasikan pada kecenderungan arah pditrikya.( Purwoko,2000)
Secara lebih mendalam tidak dipahami bahwa karisamgkan datang sangat
ditentukan pilihan pendidikan saat ini. Banyak sisyang bercita-cita menjadi
ahli teknisi, atau kedokteran tetapi mereka tidampersiapkan diri untuk masuk
pada jurusan IPA termasuk jurusan dan karakterigtdeguaruan tinggi.
Penjurusan di SMK dimaknai secara parsial sebagjedar mengelompokkan
konsentrasi studi atau kemampuan akademik sisvaayaag tidak terkait dengan
pilihan karirnya.

Paparan fakta di atas mencerminkan siswa kita sabagasih mengalami
kebingungan terkait dengan persiapan karirnya. Ka{i®99) menegaskan bahwa
peserta didik membutuhkan latihan-latihan khususgyantara lain adalah :

ketajaman melihat diri sendiri, melihat kemungkik@mungkinan di sekitarnya,
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serta meningkatkan kemampuan dan potensinya. Mbagean latar belakang
masalah yang telah dijabarkan, peneliti memfokuskajian pada program
bimbingan karir dalam upaya meningkatkan kematakgain siswa kelas X SMK

N 11 Bandung.

B. Identifikas dan Rumusan M asalah

Permasalahan kematangan karir yang telah dibicarakeatas merupakan
gambaran yang sama dengan keadaan di SMKN 11 Bgn8ekolah Menengah
Kejuruan Negeri 11 merupakan satu dari 15 SMK dtaKBandung. Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 11 merupakan sekolah ymup awalnya masuk
dalam kelompok Jurusan manajemen dan Bisnis. Pad@mpbangannya SMK
Negeri 11 Bandung menambah muatan kelompok juruamgan rekayasa
perangkat lunak. SMK Negeri 11 saat memiliki limausan yaitu; rekayasa

perangkatunak, administragperkantoran, akuntanglan penjualan.

Sekolah Menengah Kejuruan 11 Bandung saat ini nieriB80 siswa. Pada
tingkat pertama 20 kelas, tingkat kedua memilikike®s dan pada tingkat akhir
memiliki 13 kelas. Besarnya jumlah siswa di SMK Bandung tidak didukung
oleh adanya tenaga Bimbingan dan Konseling di sékdersebut. Sekolah
Menengah Kejuruan memiliki 3 tenaga guru Bimbingdan Konseling dua
diantaranya merupakan tenaga kontrak. Pelaksarsmsmndn Bimbingan dan
Konseling di SMK Negeri 11 Bandung masih sangatiminSiswa di SMK

Negeri 11 Bandung pada awal masuk sekolah masifiakayang ingin pindah
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jurusan. Menurut siswa SMK Negeri 11 pilihan untolasuk ke SMK lebih
banyak didasarkan atas masukan dan desakan darg dua. Hal tersebut
menyebabkan masalah tambahan bagi siswa dan gufeldilah Menengah

Kejuruan Negeri 11 Bandung.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yangudlda diketahui bahwa
layanan Bimbingan dan Konseling masih belum opticiakukan. Hal tersebut
pada akhirnya berdampak pada layanan Bimbingam ¥ang diberikan kepada
siswa. Masih dibutuhkan upaya dan tindakan sertgyram untuk membantu

siswa dalam meningkatkan kematangan karirnya.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut makardiskan masalah dalam
penelitian sebagai berikut. Bagaimanakah programbinigan karir dalam upaya

meningkatkan kematangan karir siswa SMK?

Secara lebih detail peneliti menjabarkannya dalagnapyaan penelitian

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah profil kematangan karir siswa SMK kebemendapatkan
program bimbingan karir?

2. Bagaimanakah profil kematangan karir siswa SMK labtanendapatkan
program bimbingan karir?

3. Upaya apa yang dilakukan oleh guru Bimbingan dams€bng untuk
meningkatkan kematangan karir siswa?

4. Bagaimana rumusan program bimbingan karir untuk ingkatkan

kematangan karir siswa?
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5. Bagaimana efektivitas Program Bimbingan Karir yamguk meningkatkan

kematangan karir siswa di SMK Negeri 11 Bandung?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian secara umum bertujuan untuk merumuskagrgam bimbingan

dan konseling karir dalam upaya meningkatkan kengaia karir siswa SMK.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkaka nujuan khusus

penelitan ini adalah untuk mengkaji secara empeiserapa hal di bawah ini:

a.

Mengetahui profil kematangan karir siswa kelas X KSMlegeri 11
Bandung.

Melakukan kajian bagaimana program bimbingan darséling karir yang
telah dilaksanakan di SMK Negeri 11 Bandung.

Mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru Bimbindan Konseling di
SMK 11 Bandung, sebagai landasan penyusuna prodgeyanan
Bimbingan.

Mengetahui apakah program bimbingan dan konseliagir kuntuk
meningkatkan kematangan karir siswa SMK sesuai ategndisi SMK
Negeri 11 Bandung.

Menguji dan mengkaji keefektifan program bimbingkm konseling karir
dalam meningkatkan kematangan karir siswa kelas SMK Negeri 11

Bandung.
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D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kedgaelbagai pihak,
diantaranya sebagai berikut.
1. Manfaat secara teoretis
Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 11 Bandungsecara teoretis
berusaha untuk meningkatkan kematangan karir sgvild. Penelitian untuk
meningkatkan kematangan karir siswa ini diharapkdapat menjadi
tambahan penguat teori dalam layanan Bimbingankaarselng khususnya
Bimbingan Karir.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling dan sekolah ddmgainakan untuk
membantu dalam merumuskan program serta upaya ghkatkan
kematangan karir siswa.
b. Bermanfaat bagi siswa (konseli) khususnya dalam eekan
pengetahuan dan keterampilan untuk dimanfaatkaandaieningkatkan

kematangan karir.

E. Metode Penditian, dan Teknik Analisis Data

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam perelitni adalah jenis
pendekatan pendekatan kuantitatif, yakni pendeki&taah yang didesain untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik atengenggunakan angka
statistk. Data hasil penelitian akan diolah dengaenggunakan uji statistik
tertentu yang sesuai dengan jenis data dan peajabasil penelitian yang ingin

dicapai.
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Metode yang digunakan adalah metode eksperimeru yagnyelidikan
dimana minimal salah satu variabel dimanipulasukinhempelajari hubungan
sebab-akibat (MacLin, 2002 dalam Seniati, Yuliagt&etiadi, 2005). Sedangkan
Fraenkel dan Wallen (1993) dalam Hartanto (2010hefigan eksperimen
merupakan metode yang palirgowerful’ sekaligus sebagai metode terbaik

untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitimi adalah
pengembangan dari InventorCgreer Maturity Inventodi yang disusun oleh
peneilit sebagai instrumen utama, pedoman obsergtasi pedoman wawancara
sebagai instrumen pendukung. Analisis data yangndikan dalam penelitian ini

adalah analisis data kuantitatif dengan teknikisisgbarametrik.

F. Lokasl, Populas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Bandung tepatnyaS8K Negeri 11
Bandung. Pemilihan SMK Negeri 11 Bandung dikarenak@anya kemungkinan
bagi peneliti untuk mengembangkan dan melakukanelp@m. Layanan
Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 11 Bandungrdasarkan hasil
penelusuran peneliti (observasi dan wawancara)gdem memiliki visibilitas
yang tinggi. Guru Bimbingan dan konseling di SMK gdg 11 memiliki
pemahaman yang memadai mengenai layanan Bimbingan idan pentingnya

proses kematangan karir siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah 638 semensatayek penelitian

adalah siswa kelas X pada jurusan Akuntansi daraBaran. Pemilihan populasi
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ini berdasarkan masukan dan diskusi yang dilakybameliti bersama dengan
guru Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 11 BanguSMK Negeri 11
Bandung berlokasi di JI. Budi Cilember, Kel.Sukaraficendo, Kota Bandung

40175.



